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INTISARI 

 

Sistem pemungutan pajak yang diterapkan Indonesia yaitu Self Assessment 

System membuat Wajib Pajak harus secara aktif menghitung pajak yang terutang 

serta melaporkan administrasi perpajakannya. Wajib Pajak Orang Pribadi 

merupakan Wajib Pajak dengan jumlah terdaftar paling besar. Oleh karena itu, 

setiap akhir tahun pajak hingga akhir bulan ketiga, Wajib Pajak Orang Pribadi 

harus melaporkan administrasi perpajakannya melalui Surat Pemberitahuan 

(SPT). Pelaporan SPTyang dilakukan Wajib Pajak melewati sistem tertentu dari 

mulai SPT diterima hingga diolah. 

Tugas Akhir yang membahas sistem pelaporan SPT Pajak Penghasilan 

Orang Pribadi ini memiliki tujuan untuk menggambarkan sistem pelaporan Surat 

Pemberitahuan (SPT) Pajak Penghasilan Orang Pribadi di KPP Pratama Batang 

serta untuk mengetahui masalah yang menjadi kelemahan sistem tersebut. 

Penulisan Tugas Akhir ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

memaparkan analisis kondisi yang terjadi di lapangan melalui pengolahan data 

yang bersumber dari wawancara dan observasi serta sumber sekunder melalui 

studi pustaka dan peraturan tertulis yang berlaku. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, secara keseluruhan sistem pelaporan 

Surat Pemberitahuan (SPT) telah berjalan sesuai prosedur. Namun, masih 

ditemukan beberapa masalah yang menjadi kelemahan dalam pelaksanaan sistem 

tersebut. Oleh karena itu, analisis terhadap sistem perlu dilakukan sebagai bahan 

pengembangan sistem selanjutnya. 
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ABSTRACT 

 

Tax collecting system used by Indonesia, Self Assessment System, makes 

taxpayer must be actively counting his tax due and reporting his tax 

administration. Individual taxpayer is the largest registered taxpayer in number. 

Therefore, in the end of fiscal year until the end of the third month, individual 

taxpayer has to report his tax administration by Surat Pemberitahuan (SPT). SPT 

reported by taxpayer passes a spesific system starting from it’s accepted until it’s 

processed. 

 This final task, discussed about SPT reporting system for individual 

taxpayer Income Tax, has purpose to describe SPT reporting system for individual 

taxpayer in KPP Pratama Batang. The purpose is also to find out the problems 

that become the weakness of this system. This writing uses descriptive qualitative 

method and uses an analysis of the condition in the spesific location through 

datas from an interview, observation, and secondary sources like literatures and 

valid regulations. 

Based on the analysis, the overall SPT reporting system has implemented 

the representative procedures. However, there are some problems in the 

implementation that become the weakness of the system. Therefore, the analysis 

through the system is needed as the materials of further system development. 
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